__annya, —
Konyolny'l akibat adanya kon-

Kompol Dra Sri Suari Msi

MEMAKNAI EKSISTENSI POLWAN

REFORMASI telah melahirkan
banyak pemikiran baru di
segala hidang. Salah satu di
antaranya dalam institusi
kepolisian- khususnya yang
menyangkut lingkup tugas
seorang Polwan. Kalau
sebelumnya Polwan hanya
bertugas di urusan-urusap
administrasi belakang
atau paling banter me
kini tidak lagi. B

yang harus t
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Renakta Ditre
Metro Jaya K
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tasikan tugas pol s, k
dalam mempersepsiki
puan di dalam organi:
menjadikan polwan itu“b
Dengan sendirinya cara_ berp:
kirnya pun tanpa disadari ter-
benttk sebagai wanita yang lemah.
“Akhirnya jarang sekali diberi
tugas-tugas yang ada tantang-
“_tandasnya.

struksi budaya semacam itu tak se-
dikit perempuan-perempuan yang
justru menikmatinya. “Maka
terjadilah pembodohan, mengaku
polisi tapi tak menguasai tugas-
tugas polisi.”

Sri yang selalu tampil chic ini juga
menyoroti performance Polwan di era
sekarang yang ikut berubah meng-

- L lfmlan &m
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g : oL ias
kecerdasan. “Inilah tampilan me-
nyeluruh seorang polwan yang ada
dalam obsesi saya,” tandas Sri gang‘

ang:

ketik: 'd.lthul kebetulan se

| tan
; polesan Take up

busana ala

tertata rapi dengan sedikit sasakan.

Soal model tatanan rambut ini,
ibu dari dua remaja ini sering
dijuluki “si jambul”. Namun toh, Sri
tak bergeming. Dia juga tak
mempedulikan apakah julukan itu
merupakan sebuah pujian atau
malah sindiran. “Saya tak peduli
omongan orang. Kalau saya dikritik
karena penampilan saya, silahkan
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lengl\apwdl ~Wajahnya.serta rambut _yang lebih mengandalkan “o

tunjukkan mana penampilan saya
yang mencedarai profesi polwan,
mana yang mencederai kehormatan
polwan dan mana yang mencederai
kehormatan seorang perempuan?”
sergah Sri seraya menandaskan
janganlah setiap ada Polwan yang
berpenampilan “lebih” dianggap
eluar dari pakem.
al caranya berpenampilan,
)Iwan yang sudah berkarir
ian selama 20 tahun ini,
k semua orang setuju.
ia tak mau terpancing
gapinya. Dia lebih
ugtuk terus bekerja,
rang lain dan tidak
m, sifat-sifat kodrati
suka “ngrumpi
.#ﬁi}*‘nankgd]r: gar:
cam fitu,” katanya
ahkan dia siap
yang diarah-
emang masuk akal
i kalau tidak saya
ilan sesuai dengan
ya miliki. Itulah
ran 1963 ini.
n dimulainya dari
nya, Lombok, Ma-
iti jenjang pangkat dari
dah’ hingga sekarang
iyperwira. Karena pres-
te . dia bebas memilih tempat-
nym rtugas. Polda Jateng adalah
pllﬁ'rannya dan dia pun memulai
Kariznya sebagai Spri Kapolda.
_~Sebagai Spn tugasnya tak se-
kedar mengawal, menerima tamu
tapi juga melakukan peker]aan

hal-hal s
seraya mer
\berubahs

Karena dinilai cerdas kapolda
sering mengajaknya diskusi ten-
tang berbagai hal, juga membuat
konsep naskah-naskah sambutan
kapolda untuk dibawakan di
berbagai seminar. Dari Jateng, ke
Polda Metrojaya, menjadi Kapolsek
Bandara, Wakapolres Bandara dan
akhirnya menjadi orang nomor
satu di Satuan Renakta. [cil]
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KOMPOL SUYUDI ARIO SETO SH SIK

Oknum ada di mana-mana

ETERBATASAN bukan
alasan untuk tidak berbuat.
Itulah prinsip yang dipe-
gang Kasatserse Polres Jakarta Se-
latan Kompol Suyudi Ario Seto SH
Sik, berhadapan dengan keterba-
tasan personel yang ada di jajar-
annya. Berbuat memang mutlak
harus dilakukannya, apalagi me

ingat daerah yang penghunifiyat

kebanyakan dihuni para
dan pengusaha besar il justr
sering “kebobolan”

G

di wilayah elit i
tugaslah yang k‘j\
“Kita ini aparaf @
kalau bicara soal g
papun berhak
ujar ayah satu
mang kita sadar B
sering jadi sorot
mau harus bekKej
buhnya. \
Ketika ditany

¢

m:f im'

yang menyebutkan ada oknum-ok-
num di jajarannya yang membe-
kingi sebuah organisasi kejahatan
di sebuah wilayah bernama “P”
kelahiran 14 Juli 1973 ini santai saja
menanggapi a, yang

#Snya seraya menandaskan

kti melakukan

akan kompromi bila ada ang '

memang kita salah habislah kita,”
tandasnya.

Intinya, Lulusan Akpol 1994 ini
ingin bilang bahwa wilayah tem-
patnya bertugas saat ini memang
wilayah yang selalu jadi sorotan.
Mulai dari Mabes Polri, Polda dan

sur-unsur pimpinan bermukim
i ‘Wilayah ini. “Kita salah sedikit,
o $iJihat salahnya saja, bukan

atau kecewa kalau
Pasar Minggu ini

aja seseorang
an, maka sisi —sisi
ihat. Tapi itu

Selalu wanti-
agar bertu-

pednya Kita juga
/tidak speednya

ya seraya menje-
ang dimaksudkan
ana mengupayakan
ntuk melakukan lang-
langkah tepat waktu ketika
nendatangi sebuah TKP. “Dengan

7 datang cepat, TKP-nya masih mur-

ni’sehingga bisa kita olah. Karena
prinsipnya tidak ada satu kejahat-
an pun yang tidak meninggalkan be-

Kas. Kalau TKP It tidak cepatadi=——""

olah, diamankan, itu berbahaya,”
ucap lulusan Fakultas Hukum
Langlang Buana Bandung ini.
Sebelum bertugas di Polres Sela-
tan, Yudi sempat menjabat Kapol-
sek Pasarminggu. Dia menyele-
saikan PTIK tahun 2003, pernah
mengikuti pendidikan kejuruan
SCIC XXI Di Ilea Bangkok Thailand
dan program JICA Jepang.[cil/bud]
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